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Abstrak: Peningkatan aktivitas dan hasil belajar menggunakan pendekatan 
matematika realistik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang. Penelitian ini 
bertujuan untuk lebih meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 14 Bengkayang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
pendekatan matematika realistik dengan bentuk penelitiannya adalah penelitian 
tindakan kelas. Dari hasil tes evaluasi awal pada pembelajaran siklus I didapati 
hasil rata-rata kelas sebesar 51,42 dan 64% siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar pada siklus II didapati hasil rata-rata tes evaluasi sebesar 77,5 
dan 89,2% siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar, berarti diperoleh 
peningkatan hasil belajar pada siswa. Hal ini berarti bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang. 
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Abstract: Increased activity and learning outcomes using mathematical approach 
realistic Elementary School fourth grade 14 Bengkayang . This study aims to 
further improve the activity and student learning outcomes using realistic 
mathematical approach in grade IV Elementary School 14 Bengkayang . The 
method used is a realistic mathematical approach to research is a form of action 
research . From the initial evaluation of the test results on the learning cycle I 
found an average yield grade of 51.42 and 64 % of students who have not 
achieved mastery learning in the second cycle was found on average test results 
evaluation and 89.2 % at 77.5 students already achieve mastery learning , means 
obtained improvement in student learning outcomes . This means that learning by 
using realistic mathematical approach can improve the activity and student 
learning outcomes Elementary School fourth grade 14 Bengkayang . 
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ata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari Sekolah Dasar, untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan logis, analisis, sistematis, kreatif, kritis serta kemampuan bekerja 
sama. Matematika tidak terlepas dari kehidupan manusia sehari-hari, karena 
matematika berkaitan dengan kegiatan-kegiatan seperti permainan, peristiwa yang 
dijumpai, sains, peta, konstruksi, pola. Semua itu berkaitan dengan aktivitas 
 M 
manusia. Namun banyak orang yang tidak menyukai matematika termasuk anak-
anak yang duduk di bangku Sekolah dasar, mereka menganggap matematika  bagi 
mereka pelajaran yang membosankan, menakutkan dan sebagainya. Hal ini 
menyebabkan prestasi belajar matematika mereka menjadi rendah, akibatnya 
mereka semakin tidak suka matematika dan prestasi belajar mereka semakin 
merosot. Oleh karena itu guru haru berupaya agar dapat meningkatkan perestasi 
belajar matematika. Belajar akan efektif jika dilakukan dalam suasana yang 
menyenangkan. Hal ini juga terjadi pada siswa Sekolah Dasar Negeri 14 
Bengkayang.  
Dari data yang didapat menunjukkan bahwa 20 orang dari 28/ atau 71,42% siswa-
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri nomor 14 Bengkayang masih melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal cerita, khususnya soal-soal matematika 
yang menyangkut soal-soal cerita. Ini terbukti dari banyaknya siswa yang masih 
memperoleh nilai 5, nilai di bawah standar KKM yaitu 55. 
 Hal ini dikarenakan guru kurang memperhatikan aspek soal cerita 
guru masih terfokus pada soal-soal latihan yang ada dibuku yang menyangku pada 
angka-angka. Hal ini kurang memberi ruang kepada siswa untuk mengembangkan 
idenya dalam melatih kemampuan memecahkan masalah yang ada pada soal 
matematika berbentuk cerita.Di dalam pelajaran matematika pada materi 
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dengan kompetensi dasar yaitu “ 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Kelipatan Persekutuan Terkecil 
(KPK) dan Faktor Persekutuan Bilangan (FPB)” siswa masih mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal-soal berbentuk cerita. 
 Dari hasil pengamatan terhadap lembara jawaban siswa terlihat bahwa 
ada beberapa faktor penyebab hal ini bisa terjadi yaitu kemampuan siswa dalam 
memahami bahasa soal masih kurang, siswa belum dapat menentukan model 
matematika yang digunakan masih kurang. Pemecahan masalah sangat penting 
dalam pembelajaran matematika, karena siswa akan memperoleh pengalaman 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dapat di manfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari dalam kehidupannyata. Keterkaitan dalam kehidupan 
sehari-hari inilah yang mengarahkan siswa pada pengertian bahwa matematika 
bukan hanya ilmu simbolik  saja tetapi dapat di manfaatkan dalam kehidupan 
untuk membantu menyelesaikan pemasalahannya. 
 Berdasarkan alasan-alasan di atas maka peneliti memcoba melakukan 
penelitian dengan judul “Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan realistik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Bengkayang”.Pendekatan matematika realistik digunakan karena 
pendekatan ini adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mengarahkan pada 
pembelajaran secara bermakna, sesuai dengan kemampuan berfikir siswa serta 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.Yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah apakah penggunaan pendekatan matematika realistik dapat 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri (SDN) Nomor 14 Bengkayang.Masalah umum tersebut dijabarkan 
lagi menjadi masalah khusus sebagai berikut: (a) Bagaimana meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 
pendekatan matematika realistik pada materi kelipatan bilangan bagi siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang. (b) Bagaimana meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi kelipatan bilangan 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri (SDN) Nomor 14 Bengkayang dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik?Tujuan umum dari penelitian ini 
adalah lebih meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
dalam pendekatan matematika realistik pada siswa kelas IV SDN 14 Bengkayang. 
Sedangkan Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Mendeskripsikan aktivitas pembelajaran dengan penerapan matematika realistik 
untuk menyelesaikan soal cerita pada materi kelipatan bilangan bagi siswa kelas 
IV SDN No 14 Bengkayang. (2) Mendeskripsikan hasil belajar dengan penerapan 
pendekatan matematika realistik untuk menyelesaikan soal cerita pada materi  
kelipatan bilangan bagi siswa kelas IV SDN No 14 Bengkayang.Penelitian ini 
diharapkan bermanfaat:Bagi Siswa (1) Menumbuhkan minat belajar siswa (2) 
Meningkatkan tingkat belajar siswa. Bagi Guru, Memperoleh pengalaman baru 
dalam menerapkan pembelajaran matematika realistic, Bagi Sekolah, Mendukung 
program sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah. 
 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar: (1) Hakikat 
Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar Menurut Bruner (dalam Nyimas 
Aisyah, dkk, 2008) belajar Matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep 
dan struktur-struktur yang terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari 
hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu. 
 Matematika adalah suatu mata pelajaran yang mempelajari tentang 
kemampuan berhitung yang memiliki ciri-ciri yang abstrak, berpola pikir deduktif 
dan konsisten.Mata pelajaran Matematika perlu di berikan kepada semua peserta 
didik mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berfikir logis, analisi, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan 
bekerja sama.Hal ini bertujuan agar siswa dapat memiliki kemampuan 
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 
keadaan yang selalu berubah dan tidak pasti. Matematika tidak dapat terlepas dari 
kehidupan manusia, karena dalam kehidupan sehari-hari matematika dapat 
berkaitan dengan permainan, penghitungan data, sains, peristiwa yang di jumpai, 
peta dan lain-lain. 
 Oleh karena itu perlu di upayakan agar siswa dapat menyenangi 
pelajaran Matematika sejak dari Sekolah Dasar. Belajar matematika akan efektif 
jika dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, maka guru harus 
mengupayakan adanya situasi dan kondisi yang menyenangkan. 
Hal ini seperti yang di kemukakan oleh Corey (dalam Nyimas Aisyah, dkk). 
Bahwapembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang seringnya 
di kelola untuk memungkinkan ia turut dalam kondisi-kondisi kekusus atau 
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. 
 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar menurut kurikulum 2006 
bertujuan antara lain agar siswa memiliki kemampuan yang dapat dialih gunakan 
melalui kegiatan matematika, sehingga terdapat keserasian antara pembelajaran 
yang menekankan pada pemahaman konsep dan pembelajaran yang menekankan 
pada keterampilan menyelesaikan soal cerita dan pemecahan masalah.  
 Adapun tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar adalah 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (a) Memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan konsep dan mengaplikasikan konsep secara 
luas, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. (b) Menggunkan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. (c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. (d) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (e) Memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. (2) Ruang lingkup pembelajaran 
Matematika di Sekolah Dasar.  
 Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi 
aspek-aspek sebagaiBilangan, Geometri dan pengukuran data serta pengolahan 
data.Metode Pendekatan Matematika Realistik. (1) Pengertian Metode Pendekatan 
Matematika RealistikPendekatan matematika realistik adalah salah satu 
pendekatan belajar matematika yang di kembangkan untuk mendekatkan 
matematika kepada siswa. Masalah-masalah yang nyata dari kehidupan sehari-hari 
di gunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika untuk menunjukkan 
bahwa matematika sebenarnya dekat dengan kehidupan sehari-hari. Benda-benda 
nyata serta pengalaman yang akrab dengan kehidupan keseharian siswa di jadikan 
sebagai alat peraga dalam pembelajaran matematika.  
Ide utama dari pendekatan matematika realistik adalah bahwa siswaharus diberi 
kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan 
bimbingan orang dewasa melalui penjelajahan berbagai situasi dan persoalan-
persoalan dunianyata. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah sebuah 
pendekatan belajar matematika yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh 
sekelompok ahli matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht Univercity di 
negeri belanda. Pendekatan ini didasarkan pada anggapan Hans Freudenthal 
(1905-1990) bahwa matematika sebagai kegiatan manusia yang harus dikaitkan 
dengan realistas, artinya matematika harus dekat dan relevan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 
Kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan matematika ke 
dalam setuasi kehidupan real.” Hal ini yang menyebabkan sulitnya matematika 
bagi siswa adalah karena dalam pembelajaran matematika kurang bermakna, dan 
guru dalam pembelajarannya di kelas tidak mengaitkan dengan skema yang telah 
dimiliki oleh siswa dan siswa kurang diberikan kesempatan untuk menemukan 
kembali ide-ide matematika. 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik sekurang-
kurangnya telah mengubah minat siswa menjadi lebih positif dalam belajar 
matematika. Hal ini berarti bahwa pendekatan matematika realistik dapat 
mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap matematika dari 
matematika yang menakutkan dan membosankan ke matematika yang 
menyenangkan sehingga keinginan untuk mempelajari matematika semakin besar.  
 Bila anak belajar matematika terpisah dari pengalaman mereka sehari-
hari, maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika. 
Salah satu pembelajaran matematika yang berorentasi pada matematisasi 
pengalaman sehari-hari dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
adalah pembelajaran matematika realistik.  
 Di sini matematika di lihat sebagai kegiatan manusia yang bermula 
dari pemecahan masalah. Melalui latihan pemecahan masalah, di harapkan siswa 
dapat mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-masalah yang mereka 
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika Sekolah 
Dasar ada masalah bagi kelas rendah namun bukan masalah bagi kelas tinggi. 
Masalah merupakan suatu konflik, hambatan bagi siswa dalam menyelesaikan 
tugas belajarnya dikelas. Namun masalah harus diselesaikan agar proses berfikir 
siswa terus berkembang. Semakin banyak siswa dapat menyelesaikan setiap 
permasalahan matematika, maka siswa akan kaya akan variasi dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika dalam bentuk apapun baik yang rutin 
ataupun yang tidak rutin. Soal rutin adalah soal latihan biasa yang dapat di 
selesaikan dengan prosedur yang dipelajari di kelas.Soal jenis ini banyak terdapat 
dalam buku ajar dan dimaksudkan hanya untuk melatih siswa menggunakan 
prosedur yang sedang di pelajari di kelas. Didalam penyelesaian soal rutin tidak 
ada situasi guru yang membutuhkan pemikiran lebih lanjut untuk 
menyelesaikannya. Apa yang harus di kerjakan untuk menyelesaikan soal ini 
segera muncul begitu soal ini selesai di baca. 
 Sedangkan soal non rutin adalah soal yang untuk menyelesaikannya di 
perlukan pemikiran lebih lanjut, karena prosedurnya tidak sejelas atau tidak sama 
dengan prosedur yang di pelajari di kelas. Didalam penyelesaiannya diperlukan 
strategi lain untuk menebak dan menguji jawabannya. Oleh karena itu, untuk 
menyelesaikan soal ini diperlukan pemikiran yang mendalam. Dengan 
memberikan soal-soal non rutin kepada siswa berarti melatih mereka menerapkan 
berbagai konsep matematika dalam situasi baru sehingga pada akhirnya mereka 
mampu menggunakan berbagai konsep ilmu yang telah mereka pelajari untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
 Jenis masalah dalam pembelajaran Sekolah Dasar ada 4 yaitu: (a) 
Masalah Translasi adalah maslah yang berhubungan aktivitas sehari-hari siswa. 
Contoh: Ade membeli permen Sugus 12 buah. Bagaimana cara Ade membagikan 
kepada 24 orang temannya agar semua kebagian dengan adil? (b) Masalah 
aplikasi adalah masalah yang menerapkan suatu konsep, rumusan matematika 
dalam sebuah soal-soal matematika. Contoh: Suatu kolam berbentuk persegi 
panjang yang berukuran panjang 20 meter dan lebar 10 meter. Berapa luas kolam 
tersebut? (c) Masalah proses/pola adalah maslah yang memiliki pola, keteraturan 
dalam penyelesaiannya. Contoh: 2, 4, 6, 8... berapa angka berikutnya? (d) 
Masalah teka-teki adalah masalah yang bersifat menerka atau dapat berupa 
permainan namun tetap mengacu pada konsep dalam matematika. 
 Pemecahan masalah memerlukan strategi dalam menyelesaikannya. 
Kebenaran, ketepatan, keuletan dan kecepatan adalah suatu hal yang diperlukan 
dalam penyelesaian masalah. Keterampilan siswa dalam menyusun suatu strategi 
adalah suatu kemampuan yang harus dilihat oleh guru. Jawaban benar bukan 
standar ukur mutlak, namun proses yang lebih penting dari mana siswa dapat 
mendapatkan jawaban tersebut. 
 Dalam pemecahan masalah matematika, siswa dihadapkan pada 
situasi yang mengharusankan mereka memahami masalah (mengidentifikasi unsur 
yang di ketahui daan yang di tanyakan), membuat model matematika, memilih 
strategi penyelesaian model matematika, melaksanakan penyelesaian model 
matematika dan menyimpulkan. Langkah-langkah metode pendekatan matematika 
realistic. Secara garis besar langkah-langkah pendekatan pemecahan masalah 
mengacu kepada model 4 tahap pemecahan yang di usulkan oleh George Polya 
(dalam Nyimas Aisyah, dkk, 2008: sub unit 3), sebagai berikut: (a) Memahami 
masalah. Beberapa pertanyaan perlu di munculkan kepada siswa 
untukmembantunya dalam memahami masalah antara lain: (1) Apakah yang di 
ketahui dari soalApakah yang di tanyakan soal? (2) Apa saja informasi yang di 
perlukan? (3) Bangaimana akan menyelesaikan soal? (3) Berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan di atas, di harapkan siswa dapat lebih mudah mengidentifikasi unsur 
yang di ketahui dan di tanyakan soal. (b) Membuat rencana untuk menyelesaikan 
soal, Dalam perencanaan pemecahan masalah, siswa diarahkan untuk dapat yang 
akan di pecahkan. mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah yang 
sesuai untuk menyelesaikan soal.  
 Dalam mengidentifikasi strategi-strategi, hal yang penting untuk 
diperhatikan adalah apakah strategi tersebut berkaitan dengan permasalahan (c) 
Melaksanakan pemecahan masalah, Kemampuan siswa memahami materi dan 
ketrampilan siswa melakukan perhitungan-perhitungan matematika akan sangat 
membatu siswa untuk melaksanakan tahap ini. (d) Memeriksa ulang jawaban yang 
diperoleh, Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang di 
peroleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidaak terjadi kontradiksi dengan yang 
ditanyakan.Ada 4 langkah penting yang dapat dijadikan pedoman untuk 
melaksanakan langkah ini, yaitu: (1) Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan 
hal yang ditanyakan. (2) Menginterpretasikan jawaban yang diperoleh. (3) 
Mengidentifikasi adalah cara lain untuk mendapatkan penyelesaian masalah. (4) 
Mengidentifikasi adalah jawaban lain atau hasil lain yang memenuhi. 
 Disamping keempat langkah di atas, masih ada beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan guru sebelum mengajarkan pemecahan masalah ini pada 
siswa Sekolah Dasar. Pertimbangan-pertimbangan tersebut antara lain adalah: (1) 
Kemampuan siswa memahami materi yang ada dalam permasalahan. Kemampuan 
ini memegang peranan penting dalam pemecahan masalah, karena siswa yang 
tidak memiliki kemampuan yang memadai dalam memahami materi yang ada 
pada permasalahan, akan mengalami banyak kesulitan dan menyelesaikan soal-
soal pemecahan masalah. (2) Keterampilan siswa dalam melakukan perhitungan-
perhitungan matematika, Kemampuan ini tidak kalah pentingnya dengan 
kemampuan siswa memahami materi yang ada dalam permasalahan. Siswa yang 
dalam kemampuan memahami materi, masih akan mengalami kesulitan apa bila 
tidak terampil dalam melakukan perhitungan-perhitungan matematika, karena 
hampir semua strategi pemecahan masalah matematika melibatkan perhitungan 
matematika yang kadang-kadang cukup kompleks. (3) Kemampuan Guru 
menyiapkan soal-soal pemecahan masalah. Membuat pemecahan soal-soal 
masalah tidaklah semudah membuat soal-soal rutin. Soal-soal pemecahan masalah 
tidak dapat sekonyong-konyong di buat guru tanpa melalui proses pemikiran yang 
panjang. Guru harus memiliki berbagai macam bacaan agar diperoleh soal-soal 
pemecahan masalah yang bermakna. Sumber bacaan yang dapat dijadikan refrensi 
bagi guru adalah buku-buku,koran-koran atau majalah yang berhubungan dengan 
matematika Sekolah Dasar 
 
METODE 
 Metode Penelitianyang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriftif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pengajaran di terapkan 
dan bagaimana hasil yang diinginkan  dapat di capai.Bentuk Penelitian ini 
menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap suatu kegiatan belajar yang terjadi dalam 
sebuah kelas. Penelitian ini mengumpulkan beberapa siklus sampai mendapat 
hasil yang maksimal setiap siklus meliputi tahapan perencanaan (Planning), 
pelaksanaan (Action), pengamatan (Obervation), dan tahap refleksi (Refletion). 
Apabila setelah di lakukan siklus pertama tidak berhasil maka dilanjutkan dengan 
siklus kedua dan seterusnya. Pada siklus ke dua dan seterusnya dimulai 
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan refleksi. Adapun 
model tahapan di gambarkan sebagai berikut: Sifat Penelitianini bersifat 
kolaboratif artinya peneliti berkolaborasi dengan guru yang lain sebagai 
kolaborator untuk mengamati dan menilai pelaksanaan tindakan pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti.  
Selain diarahkan pada perbaikan proses dan hasil belajar siswa juga bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan perbaikan 
pembelajaran. Hasil observasi di gunakan sebagai bahan refleksi dan bahan untuk 
menyusun rencana tindakan pada siklus berikutnya. (a) Subjek Penelitian Guru 
sebagai peneliti dan siswa kelas IV
A 
SDN 14 Bengkayang yang berjumlah 28 
orang (b) Setting Penelitian: (1) Tempat Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas IV
A
 SDN 14 Bengkayang. (2) Waktu Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester I dengan rentang waktu pada bulan Oktober 2013 tahun ajaran 
2013/2014. Prosedur Penelitian ini di lakukan bersama-sama guru lain sebagai 
kolaborator di SDN. 14 Bengkayang yang terdiri atas dua siklus. Pada siklus I di 
lakukan kegiatan: (1) Perencanaan: (a) Menetukan Standar Kompetensi yang akan 
diajarkan yaitu :Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam 
pemecahan masalah. (b) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
dengan menerapkan metode Matematika Realistik. (c) Menyusun Lembar Kerja 
Siswa, Pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelompok (4-5 orang). (d) 
Menyiapkan alat belajar : Garis bilangan pada karton. (c) Menyiapkan lembar 
observasi. (2) Pelaksanaan: (a) Melaksanakan pembelajaran dengan mengacu pada 
RPP dan LKS yang telah disiapkan. (b) Observasi dengan lembar observasi yang 
telah disiapkan. (c) Evaluasi. (3) Pengamatan, pengamatan dengan lembar 
observasi yang telah disiapkan dan dilakukan oleh teman sejawat (kolaborasi). 
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas peserta didik, evaluasi  
Pada siklus I dilakukan dengan cara memberi tes evaluasi dan dikerjakan siswa 
secara individu. (4) Refleksi. Kegiatan pada tahap ini yaitu: (a) Melakukan 
NX
x


evaluasi tidakan yang telah dilakukan.  (b) Melakukan diskusi dengan teman 
sejawat. (c) Membuat rancangan yang direvisi untuk di laksanakan pada siklus 
berikutnya.Siklus II. (1) Tahap Perencanaan. Menindak lanjut hasil refleksi siklus 
I dengan: (a) Menyusun Perbaikan RPP. (b) Mempersiapkan LKS. (c) 
Mempersiapkan Lembar Observasi (c) Mempersiapkan Lembar Evaluasi. (2) 
Tahap Pelaksanaan, Pelaksanaan program tindakan I. (3) Pengamatan, Dilakukan 
kembali pengamatan II dengan Lembar Observasi yang telah di persiapkan. (4) 
Refleksi, Melakukan evaluasi kembali hasil pembelajaran pada siklus II dengan 
melaksanakan diskusi teman sejawat. 
 Teknik Dan Alat Pengumpulan Data. Jenis data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini, yaitu : (1) Data berupa skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran materi Kelipatan Bilangan. (2) Data berupa skor nilai rata-rata 
proses belajar. (3) Data berupa nilai rata-rata hasil belajar siswa. 
Adapun Teknik dan alat pengumpulan data  sebagai berikut: (1) Teknik 
Pengumpulan Data yang dilakukan adalah observasi langsung yaitu pengamatan 
langsung yang dilakukan gejala atau proses yang terjadi langsung di amati oleh 
pengamat observasi ini di lakukan secara partisipatif yang dilakukan oleh peneliti 
dan teman sejawat atau kolaborator. (2) Alat Pengumpulan Data.  
Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (a) 
Lembar observasi guru, Alat yang digunakan untuk menilai kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran yang diperoleh dari observasi langsung. (b) 
Lembar observasi siswa, Alat yang digunakan untuk menilai proses belajar siswa 
yang diperoleh dari teknik observasi langsung. (c) Instrumen tes, Alat 
pengumpulan data untuk menilai hasil belajar siswa.Teknik Analisis data. Data 
yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan analisi 
peresentase. Adapun rumus perhitungan analisis peresentase yang digunakan 
adalah rumus peresentase yang dikemukakan oleh Muhammad Ali (2001:18).  
𝑋% =
𝑛 𝑥 100%
N
 
 Keterangan  X%  = Nilai Persentase 
   n  = Jumlah nilai 
   N  = Jumlah anak 
Sedangkan untuk skor rata-rata, menggunakan rumus rata-rata yang dikemukakan 
Sugiyono (2009:43) sebagai berikut  
   
 
X   = Nilai rata-rata 
∑x = Jumlah nilai seluruhnya 
N  = Jumlah Siswa  
Untuk hasil perhitungan presentase diatas dideskriptifkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
matematika realistik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang. Dengan 
jumlah siswa adalah 28 orang. Dari hasil tes evalusi siklus I nilai rata-rata 
diperoleh 51,42 dan sebanyak 18 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. 
Hal ini berarti siswa masih kurang memahami penyelesaian pembelajaran 
matematika dengan model penerapan matematika realistik. Berdasarkan hasil 
tindakan siklus 1 diputuskan untuk memberikan tindakan lanjutan atau perbaikan 
pada siklus II. Pada siklus II siswa sudah lebih aktif dan sudah dapat memahami 
materi menyelesaikan soal cerita. Dari hasil tes evaluasi siklus II nilai rata-rata 
meningkat menjadi 77,5   
 
Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran di laksanakan sebanyak 2 siklus pada siklus I masih 
terdapat kegagalan dalam pembelajaran hal ini siswa masih kurang memahami 
materi. Sehingga dilaksanakan kembali pada siklus II untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan pada siklus, sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat. 
 
Tabel 1 Aktivitas Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 
No Nama  
Banyak siswa dan Aspek yang diamati  
Bertanya 
Menjawab 
Pertanyaan 
Mengeluarkan 
Pendapat 
Melaksanakan 
Tugas 
Siklus 
I 
Siklus 
 II 
Siklus  
I 
Siklus 
 II 
Siklus  
I 
Siklus 
 II 
Siklus 
 I 
Siklus II 
1 Abia  √ √ √ √  √ √ 
2 Acen √ √    √ √ √ 
3 Achril Rizki    √  √ √ √ 
4 Adi Supriyanto √ √ √ √  √ √ √ 
5 Aditya  √ √  √ √ √ √ 
6 Andi Pratama √ √ √ √   √ √ 
7 Della Pus Pita     √  √ √ 
8 Dita Enjeliani √ √    √ √ √ 
9 Ega Khalista  √     √ √ 
10 Fitriani  √ √ √ √  √ √ 
11 G.Agi Batalino √ √  √  √ √ √ 
12 Hendriko     √   √ √ 
13 Heronimus    √   √ √ 
14 Intan Esteriana  √ √ √   √ √ 
15 Jeri  √     √ √ 
16 Johan √  √ √  √ √ √ 
17 Legi     √ √  √ √ 
18 Marcelino Jonatan √ √ √ √  √ √ √ 
19 Maharani    √   √ √ 
20 Natasya        √ √ 
21 Nia Dewi Putri  √ √ √   √ √ 
22 Niko        √ √ 
23 Nikolas Saputra    √   √ √ 
24 Nurliza √ √ √ √  √ √ √ 
25 Rinto   √     √ √ 
26 Sulistia Yayuk  √ √ √ √  √ √ 
27 Stepanus Robi  √ √   √ √ √ 
28 Wulan Sari √   √ √  √ √ 
Jumlah 8 16 12 18 6 9 7 10 
Persentase 28 % 57 % 42 % 64 % 21 % 32 % 28 % 100 % 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa siswa lebih aktif apabila 
menggunakan metode pendekatan matematika realistik dengan lebih mengaitkan 
soal-soal cerita dengan kehidupan/pengalaman siswa sehari-hari. 
 
 
Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
No Nama Siklus 
 I 
Keterangan 
Siklus  
II 
Keterangan 
1. Abia 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
2. Acen 80 Tuntas 100 Tuntas 
3. Achril Rizki 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
4. Adi Supriyanto 60 Tuntas 80    Tuntas 
5. Aditya 40 Tidak Tuntas 60 Tuntas 
6. Andi Pratama 80 Tuntas 100 Tuntas 
7. Della Pus Pita 30 Tidak Tuntas 50 Tidak tuntas  
8. Dita Enjeliani 60 Tuntas 80 Tuntas 
9. Ega Khalista 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
10. Fitriani 60 Tuntas 100 Tuntas 
11. G. Agi Batalino 80 Tuntas 100 Tuntas 
12. Hendriko  30 Tidak Tuntas 60 Tuntas 
13. Heronimus 30 Tidak Tuntas 60 Tuntas 
14. Intan Esteriana 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
15. Jeri 40 Tidak Tuntas 60 Tuntas 
16. Johan 80 Tuntas 80 Tuntas 
17. Legi  40 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
18. Marcelino Jonatan 80 Tuntas 100 Tuntas 
19. Maharani 40 Tidak Tuntas 60 Tuntas 
20. Natasya  30 Tidak Tuntas 50 Tidak tuntas 
21. Nia Dewi Putri 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas  
22. Niko  30 Tidak Tuntas 50 Tidak tuntas 
23. Nikolas Saputra 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
24. Nurliza 80 Tuntas 100 Tuntas 
25. Rinto  40 Tindak Tuntas 60 Tuntas 
26. Sulistia Yayuk 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
27. Stepanus Robi 60 Tuntas 80 Tuntas 
28. Wulan Sari 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
 Jumlah 1.440 KKM = 55 2170 KKM 55 
 Rata-Rata 51,42  77,5  
 
Dari hasil tes evaluasi ternyata siswa sudah dapat menyelesaikan soal-soal 
matematika berbentuk soal cerita dengan menggunakan pendekatan matematika 
realistik dengan hasil yang meningkat. Hal ini diketahui dari hasil tes evaluasi 
akhir dari siklus I dengan rata-rata nilai 53,21 dan siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM yaitu 32,14%, selanjutnya pada siklus II dengan nilai rata-rata 
meningkat menjadi 77,5 dengan presentasi siswa mencapai KKM 89%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan maka dapat di simpulkan 
sebagai berikut: (1) Simpulan Umum. Pembelajaran matematika yang 
menyangkut pemecahan masalah dapat diselesaikan dengan menggunakan 
pendekatan matematika realistik.(2) Simpulan Khusus. Aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika realistik untuk menyelesaikan soal matematika 
pada materi kelipatan bilangan terdapat peningkatan. Hal ini terlihat dari tabel 
aktivitas bertanya meningkat 36,67%, menjawab pertanyaan meningkat 46,42%, 
mengeluarkan pendapat meningkat 26,67%, dan melaksanakan tugas meningkat 
menjadi 33,33%. Hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 
kelipatan bilangan dengan menggunakan pendekatan matematika realistik terdapat 
peningkatan. Hal ini diketahui dari hasil tes evaluasi akhir dari siklus 1 dengan 
nilai rata-rata 53,21 meningkat pada siklus 2 menjadi 77,5,  dan ketercapaian 
KKM pada siklus 1 adalah 32,14% meningkat menjadi 89% pada siklus 2. 
 
Saran 
Dalam melakukan pembelajaran matematika yaitu penyelesaian soal-soal 
cerita, diharapkan guru memberikan contoh-contoh soal yang dekat dengan 
kegiatan siswa sehari-hari. Sangat diharapkan adanya penataran pembelajaran 
matematika dalam hal pembuatan dan penggunaan alat peraga bagi guru sehingga 
dalam penyajian pembelajaran matematika menjadi konkret 
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